BAB III
KEDATANGAN AGAMA ISLAM DI PULAU SAPUDI

1. Vaktu Islam mesuk ke Pulau Sapudi.

Untuk menentuksn wektu masuknya agema Islam
ke Pulau Sapudi secara pesti memang dirasakan agsk
sulit. Oleh sebab itu membicaraken tentang Pulau
Sapudi erat kaitonnys dengsn Sumenep.lengape 7 Sebab
Pulau Sapudi adalah merupskan wilayash Sumenep. Dalam
kaitan inileh dalam pembahesan ini aken diuraikan
hubungan Sumenep dengan kerajoan-kerajasn di Jawa,
terutana mengenai kedudukan Sumenep sebagal kerajean
kecil yang berada di baweh kekuasaan kerajaan-keraje
an besar &l Jawa. '

Dalam hal ini adalah kerajaan Singosari,iojo-
pahit, Demak, Mataram, dan laian-lain.

Para ahli sejarah telsh mengakui, bshwa pen-
diri kota Sumenep adalah Banyak Wide yang kenudian
memakal gelar Ario Wiraraje. Ario Banyak Wedi  ber-
asal dari kerajsan Siangoseri yang dipindah oleh Raja
Kertanegara sebagai Adipati di Sumenep. :

Ia menjebat sebagai Demung/Neyapati di Singo-
sari. Pangkat ind termasulk pangkat tertingsl 4i
kerajean i1alah sebagai men penngsehat di bi-
dang keamanan dan pertshansn, ia ahli juga dalam

glaesat perang.l Setelah rajs Visnuwardhana ne-
ainggal ia dipecat dari jobatennya dan dipindah

_ lﬁbdmamn.
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flal ini berarti buhw:s sejok mamen Singosari sudah.:
terjodd hubungan dengan Fadura terutaema peds moge Raja
Eertanegara, dimana boay:ak wide memegung jengkat terting-
gl yoitu sebagal Menteri Eeemenen dan Pertabanan yang | ke
mulieon dipecat dan dipindoh menjodi Bupeti Suseneps Bal
kan orang Fedura aemegang peranusn penting atzs berdiri -
nya kerajacn Majarahit, schings: mereks menjunysi perliane
pungan terseniird di sebelah utars yung disebut Virecabas
Doari uriian di atas Jelus kelihaten buhwa  telah
torjadd lmbunian yoog sanget exat sckold sutarc kerajaw
an Suneneyp dengan korajean rMaja ehit cebingea sftucsi ke
cgamaen yeng ade dilingiamgen Majopahit aken nenpengeru-
hi pula terhudap mogyarakat SuDcngpe

Tengong mesuknya agams Islam di liongkungan Hajapas

hit iai senusi Pene meapstakan pebog:i berilkut:
Agase Islom telah masuk ke dalam istans "ajapahite
sejok tahun 1448 dan peds seat ity Maja ahit diporine
tah oleh musmwz - 1451 gotelah secars

geubunyi-sen orang dalan
krato.. yang m ajaran Ialam.‘u

Eita telah talm pula, bahws Raden Rehmut meny:barw
kan agome Islom di Java Pimur berpusat di Ampel Deata su
rabaya a tas restu Raja Majapahit jJu.a.

Dengun demikiun jJelas Ampal Surabaya 44 boweh kel
apaan Majapabdt sehingge wntuk menyebarken agama

Jilid I, tape,

Sanusd
tets, bhlum, 169,



ZT;

Islar harus mendapat idzin dori Raja Majopahit. Dalanm
hal ini Panitia Heul Agung Sunan Ampel ke 527 mengata-
kan sebagai berikut : '

... Simpati yang diwvujudkon melalui pemberian
izin kebebasan uengnjurhaa agsma Islam, serta tem~
?at. tinggel di suatu daerah bernama Ampel Dends

Surabaya) kepada Raden Rabmad oleh Brawijaya Her-
tah\:isv selaku penguasa tertinggi kerajean MHaje-

K ton untuk menyebarkan a?ama Islam diper-
gunakan betul oleh Raden Rahmad (Sunan Ampel) Dbe-
serta saudara dan sehabotnyz terutama di Jawe Timur
miselnya pengiriman Maulena Ishak ke Blambanganb
Dan Sayyid Ali Murtclo, saudara tua Sunan Ampel ke
daersh Husa Tenggera, madura, dan Bima,?

Deri tuges Sayyid Murtolo di atas, beliasu bukan
henya memperkenalksn agema Islam terhadap nmasysrakat
Madura, karena belisu sendiri tidak wmenetap; beliau ber-
pindah-pindah deri satu pulau ke puleu yang lain,akbir-
nya wafat dimakamksn di Gresik. Aken tetepi cita-cita
beliau ini untuk menyebarkan dskweh Islomiysh ke Pulau
Hadura, terutama Sumenep diteruskan oleh cu jang
terkenal dengan noms sebutan "Sunen Padbusan®.” Dellau
inilah sebagni penyeber dakwsh Islemiysh ke Madura khu-

susny2 Sumenep yang pertams kali.
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Di dalam peayusunan Madura Selaysng Pandang oleb

Abdurrahnan dikatekan bshwa "Sunan Padhusan ind kemudi-

an dismbil mentu oleh Jokotole".? "Sedangkan Jokotole

sendiri adalsh ansk dari Adi Podai yang bergelar Panea-
bahen Virakromo".®

Pemerintahan ' di sekitar Sapudi. Dia momeluk agama
Islam dan terkenal sism malam, nemegang tesbih yang ia
bikin deri bush aysmplong. Dia menganjurkan kepada kyal
kyai den santri-santrli di kepulouan itu untuk melakai
tosbih darli buah nyamplong, mula-mula diperlukan buah-
nya untuk membikin tesbih kemudlian kayunya dipakai un-
tuk perkekes pershu.

Sedangkan kraton yang ditempati islah di Desa
Hyamplong, setelah meninggal dikuburkan di Desa  liyam-
plong; benyak orang menyebutnya deangan "Panembahan
Rmplons“.u

Kalau kita melihat daftar silsilah Raja-raja di
Sumenep, maka Jokotole yang bergelar Pangeran Sugcodi-
ningrat III ateu (Rudopanule) mesa pemerintahan beliau
1415 - 1460 M, maka dapat dikateken Islam masuk ke Su-
menep kira-kira abad ke 15 M.

Sedangkan menurut Zaenal Fatah . = - bahwa
Jokotole adalah putra Adi Poday yang. tahun mmrinhhwa
1415 - 1460 M22 gag 'Adi Poday odalah orang

Sumenep, 1971, hlm, &
024021 Fatoh, Qp. git., hlm. 33.

Vrpig.

”mu lests of names of Bupotd and thelr titles
in Sumenep.
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yang sudah beragama Islam.

" Maka menurut analisa penulis Islam masuk ke
Pulau Sapudi pada mesa Panembahan Sunan lyamplong(1339-
1415 M), besar kemungkinan Ielam masuk ke Pulau Sapudi
pada abad ke 15 M., bersamaan dengan mesuknya agama is~
lam ke Sumenep.

2. Pembawa Islam pertama kali ke Pulau Sapudi.

Bab ini sebenarnya ada hubungannya dengan bab
sebelunnya, karena waktu masuknya Islam ke suatu daerah
atau pulan saling berkaitan dengan pembawanya. Sekarang
sampailah kits kepada suatu problema yang sangat pelik,
dan memecahkan problem (persoaslan) ini tidak mudah,apa-
lagi menyangkut kejadian-kejedian/peristiva - peristiwa
ratusan tahun yang silan. Namun demikian penulis ber-
usaha semaksimal mungkin untuk berhubungan dengan masa
lalu itu melalui werisan, sebab warisan atau peninggal-
an itu dapat dipandang sebagai komunikasi masa Idind
dengan masa lalu,

Kembali pada persoalan pokok yaitu kalau pembawa
Islem ke Sumenep adalah "Sunan Padhusan" di dalam babad
Sumenep disebutkan siapa neﬁennrnya Sunan Padhusan itu ?
Jelasnya sebagai berikut :

Katjereta'a pottrana Ardja Kodapanole se babine'
araka Sunan Padusan, adaduko e disa Batopote Songe-
nep.

Sunan Padusan djareja pottrana Osmanhadji se ara-
dji Njse Geddemaloko. Osmanhadji potirana Rad ja
Pandita. jae CGeddemaloko pottrama Sunan Ampel e
Sorabadja. .

13s:ai Gazalba, Penge
Bharata, Jakarta, Cet. I, 1

s hlm‘ 9.
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madje Pandita reje taoretanna Sunen Aspel, 1ja
?dn pottrena ‘eulana Ibrshias. Heulans Iuwra-
trana Sech Pandita (Djemidal Eubra), toroanan
¢ dari Yendjeng Habbi b
Artinya:

“Tdceritakan tn arm perespusn ber-
suani Sunzn ! Fl‘ tmt% di Desa
Detopote sm

Sussn Pedhusen itu putrenya Osmea He vauhor-

istri Nyse Cedde maloko. Omnﬂn.ﬂ. pa nnmhg
Pandite lyse Gedde maloke putraaya

Suprabaya .

'%J- Pandite ind ssudaraays Suncsn fmpel mu
putronys Ueulaps Tbrobia. Heulons Ibea Tbrohin pu
:3. 80& Pendite (Maulena) Jumedsl w
1aki deri Tanjeng Habi Mohammad®.

alau kita perhatikan datp tersebut, Jelas tidak
menunjukken delsm rengka ape Sunen Padbusen itu datang
ke Susmenep, dsn kopan belisu datang ke Sunenep, aknn to-
tapl bilas kite perhatiksn lebih lanjut isi babad; Jelss
cunan Pedhusen deteng ke Sumenep dulem rangke aenyebar-
ken Islan, dia dateng ke Sumenep delam reangks da‘wah

islamiysh.

Make sompailoh kita kepade persoalan pokok yaitu
giaps pembown Ielas ke Pulau Sapudi vilayah kekuasasn
smeamm-mmmwunuw
nkrmhhuw,

Selanjutays Zsenmel Mtoh menyobutken tentang sispa
Panembahan Nysmplong dslea bukunys Sedjarah pjera-
nya Pemerintahan di Daerab-dserah di Kepulauan Madurs

Hatib dan Abdullah, Sumenep, 1Y

150,ens1 Fatab, Op. cit., blm. 33.

, A13h Behage Akihsad
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dengan Hubungannys sebagai berikut : v

«.» Aysh dapri 2 orang ssudera (Adi Rasa dengen
Adi Poday/Panembshan lyampleng) bernesma Panembahan
Blingl Kawedanan Sepudi ada di Pulau Sepudi, ia pu-
nya nama beramula "Ario Palang Jiwo".16
Hamun perlu diketahui, bahwa Jokotole menjadi Raja di
Sumenep dan terkenzl dengen sebutan Seccodiningrat III,
masa pemerintahannya berlangsung antera tshun 1415«
1460 M. Pusat pemerintehannya di Banasareh (Rapatamen )
17 Sevelunnya Sumenep diperintah oleh Aric Pulang Jiwo
(Panenbahan Flingi) dengan pussat pemerintahannya @i Bli-
ngi (Sa;gdi) » maga pemerintahannya deri tahun 1386~
1399 M,

Antara tahun 1399 - 1415 M., Sumenep diperintah
oleli Ario Baribin (Paneumbehan Adi Poday) yang berpusat
di Nyamplong (Sepudi).l?

¥alau melihat data di otes,maka Ponembahan Bli-
ngilah yang seharusnya membawa Islem ke Pulau Sapudd.
Namun jejek sejarah menyatakan hal itu tidak penulis
dapstl. Oleh sebab itulah kalou kite kembali kepada pe-
ninggslen berupe kuburan memeng hkuburan Panembahan
Elingl semisal dengen kuburan oreng-orang Ielam, tetapi
data hongkrit yong menunjukkan tentang keislaman Paneme
bahan Plingi mesih memerluken penyelidikan lebih lanjut,

Jadi menurut anslisa penulis bohwa pembawa Islam

161ud., hla. 17,

1?'1!30 lests of nemes of Bupati and their titles
in Sumenep.

oaenal Foteh, Op. eit., him. 33.
Yrma.
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pertama koli ke Puleau Sapudi ini pads masa Paneanbahan
liyamplong (Adi Poday).

Nomun tidek menutup kemungkinan adanye penyiar-
penyiar lain yang dageng ke Sapudi ini, mengapa ? Sebab
Sumenep mempunyei pelabuhan yaitu Kalienget yang ter-
bessy di seluruh Kepulauan m&m.m

%alienget ini merupeken tempat singgah  perahu-
perahu layar deri delam maupun lusr negerd.

Abdurpahmon dalam buku "Perapen Madura Meauju
Puncak Tebesaran Mojopahit" menjelaskan :

... Pelabuhan Sumenep benyak disinggahi perahu-
perahu dari kapal-kepal layar, baik dari dalam ne~
geri meupun luar negeri. Perahu-perahbu dapat keluar
masyl pelsbuhan untuk wencari fasilitas alr dan
bahan- p mokanan segar. Jadi pelabuban OSunene
termosuk pelobuben transit, banyak perahu dan lfmz
yang berlayer deri segela jurusan misaluya I ’
Cina, dan negeri-negeri laianya.Z2l

Menurut hemat penulis, sebagaimens uraisn di ates

moka kemungkinen penyebar Islam secera khusus tidak ada
tetopi mesyarakat Sumenep sendirilah yang berkenalan

dengan Islen.

Jadi dapat dikentakan pada mesa-mage awal Islan
honys sebagei individu, delsm arti hanye dianut dionut
oleh perorangan saja. Dalam hal ini semn dengan di Jawa,
bohwa sebelum datangaya Welisongo, sebagei penyebar Is-
lam mula-mula ke Jawe. Islam sudah diznut coleh sebagian
nagyerokat Pesisir Utara Pulsu Jawa. Hal ini dapat di-
buktiken dengen adenya batu nisan Fatimah binti Meimun

mﬁhdamm:z. Op. git., Penyusunan ..., hla. 5.
Plryid,, Peransn ..., blm. 23.
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di Leran Gresik yang berengka tebun 495 H (1102 M).°0

Perlu penulis kemukekan pada penulisan shripsi
ini tentang bogeimans perjusngan Panembahan Hyamsplong
di dalam memasukkan dan mengembengkan agasa Islam di
Pulau Sapudi.

Venurut Bapak Riyanto (Ketus Team Penyusunsn Ma-
keleh dalem rongka Penataran PSPB di Zecematan Gayan
Sapudi) beliau mengatokan : |

nesbehan Nyomplong (AL Soday) Sebokiong,suhur Pe-
umimpinannys dengan penub kebi jaksanasn dan PenZer-
tlan, esehingge tidaklah heran apabila beliau sangat
disegani dan ditaati oleh masyarakat Sapudi.23

Dari data itu disebutkan bahwe sebugei penimpin,
beliau tidak hanye sekedar memerintah aken tetapi juga
bertenggung jewsb ates segale sesuatu  yang dipimpinnys,
baik bageimana eoranya meangstur hubungen anter sesama
manusia yang baik, maupun bsgeismana mengatur hubungan
antara menusia dengan Tuban pencipta alom semesta.

Pi lain hel belisu juga adalah seorang ahli da-
lam peternsksn, terutemea bageimana ears beternak sapd
yong baik, sehinggs sejak dohulu Pulau Sapudi dikenal
- sebagal Pulau pengexport sapi terbesar di seluruh Ke-
pulauan Madura, ¥ |
Sebagaimana umumnye masyarakat Kepuleuen Madura
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neupunyai hobby mengsdu sepi, baik delam bentuk adusn
sapl maupun kerapen. Semus itu adalah sapi-sapl yang
beragal dori Puleu Sopudi.

Dan perlu diketahul bahwa setiap tohunnya Pulau
Sapudi selslu mengirimkan sapi ke berbagai Pulau.Sedang
kan setiap kall pengirimsn sangat banyak  jumleh sapi
yang dikeluarkan.’”

Sebenarnys keberhesilan mesysrakat Pulaw Sapudi
sejak dahulu hinggs sekarang cdalah berkat cara-cara
Panembohan Hyamplong (Adi Poday) memelibhars termak ita
tetap tertensm dalam hati sanubari nesyereket Sapudi
dan magyaraket Sapudl sendiri tidak bLeranl merobalk pe-
tunjuls tersebut, seobab pelanggeran dianggap aken senis-
bulkan balnm.’?é

Di samping belisu seorang shli peternakan seba-
gal ketersngsn data di atas, menurut Bapak Surye (Jjura
kunci pesaresn Adi Poday) mengataksn :Panembehen Nyam-
plong (Sunan Nysmplong) adalah seorang yang tekun me-
nylarksn sgama Ielam, dan beliasu mempuayail tempat pe-
sareyan (tempat mengsjer pelajeran agsma Islam) yang
terlotak di Desa Falowang Kecamaton Gayam, di siuileh
terdapat benda peninggalan beliau berupa :

a, Calo’ todi:
b. Cemeti ateu combuk (pecut)
¢c. Pua buash keris yang bername si macan putih dan

si BRlambangan

d. Tongkat yang bertullskan huruf Jowa kuno dan
tulisan Arab.
?sawmamn, Op. eit., Madura ..., hlm. §.

261 mid.
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e. Tombak dan beberapa peninggalan laznnyn.e7

Sampal sckareng kuat sekali pengaruh petuak Adi Poday
(Panenbehan Nysmplong) di hati masyeraket yaitu apabila
terjedi suatu websh penyakit dean susah untuk diobati
gecara medis, maka mereks aken kembali kepada cara pe-
nyembubon yeng lein, yeitu diesmbil calo® kodi pening-
galan Adl Poday dibawa berjalan sambil membaca tahlilan
dan tiap-tiep belokan disdoken adzen sempal di rumah
Bapak Camat, malm calo' kodi 4itu ujungnya dicelubkan
ke air yang diberdi bunga, setelah itu eir tadi sebuglan
diminua den sisenys untuk membasuh nuke.

Sebenarnya menurut hemat penulis bukanlsh sen-
Jata bertush Adi Poday itu yang menyembuhkan ataa yang
membuat penderita dapat sembuh, akan tetapi justru dapi
dasar keyalinan wereka sendiri atau mungkin inilah yang
disebut orang obat psykologist (obat kejiwesn).

Dengan demikion dapatlah diketakan behws pembawa
Ielam pertama kali adalah Penembahan Nyamplong yang ke-
mudlan bergeler Sunan Nyamplong atau di Pulau Sapudd
lebih dikensl dengan Adi Poday.

3. Tempat yang pertema kali didetangl oleh agesme Islam

Dalam pasel indi ekan dikemukakan tempat yang mu-
la-muls didatengi oleh penyisr Islam.

Venurat Bapak Abu Chaeri, behwe "Jika penyiar
Islan pertame kali datang adaleh Panembahan liyamplong,

whmmnra dengnn Penjogn Makam Pagareyan Adi
Poday di Desa Kalowsng, tanggal 21 Juni 1984. |

mam Chaeri, Javwaban Surat Tanggel 13 Juni 1984
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maka tempat yang pertemes kali didatangl oleh Islan jalah
Desa Nyamplong".Z”

Oleh sebab itu, kemudian mesyarakat Sapudi lebih
mengenal Panembahan Nyamplong dengan sebutan Sunan
Hyamplong.

Timbul suatu pertanyaan ? Mengapa harus lewat

Desa lyamplong ? Apa tidak ada desa selain Desa [lyam-
vlong yang bisa dimasuki oleh Islam ?
Jawabnya lalah bisa saja, Islam masuk dari setiap desa.
Namun pada waktu pembawa Islam pertama kali melalul
desa yang disebut Nyamplong, sehinggs nama penyier ter
sebut lebih dikenal dengsn Panembahan lyaaplong.

Perlu diketahul, bshwasenya Hyamplong adalah ne-
ma darl sebuah pohon yang besar, bushuya kecll, sedang-
kan dahan dari pohon tersebut beser sekeli, aula-mula
diperlukaen buahnya untuk membikin tosbeh,kenudion kayu-
nya dipakel untuk perkekas perahu yang ternyata amat
kuat sekall.

Dengan demikian penulis berpendapat bahwa tempat
yang pertema kali didetangli oleh ponyeber agama Islam
ialsh Desa Nyamplong. '

4. Asal Agane Isleam yang masuk ke Pulau Sapudi.

Dari deersh mansleh agama Isleam yang masuk ke
Pulau Sapudi ini 7
Pertanyaan di ates dapat dijaweb sebagei berikut :
Kalau penyiar Islam pertame kali detong ke Pulau Sapudi

B T

Pyaonsl Fatsh, Qp. git., hlm. 33.
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sdsloh Ponembohan Hysmplong, meke Islam yong mosuk ke
mmmsm.mws.hhaamu-
hun 1399 - 1415 M. Susenep diperintsh oleh Ario Baridin
(Pongeran AdL Podey) etee Panembshan Nyssplong (Sapudi)
.nxundhaml Fateh menyebuthkan, bohwe "Adi Poday
momerintsh semus Fepulausn d&i sekiter Sepudi bergelar
nm-m».’z

Kaley kita tolusuri jejok sejoreh youg ade di
Sumenop, meks ¢i sebelah tenggora kuburen Pangeran Bu-
kabu terdeopat makes kusno juge. Sedang ucnurul anggapsn
masysrakat sotempet kubursn itu disobut “Bujuk Aceh”
yang ertinye kurang lebik : Bujuk adolah orong yeag di-
anggay tun,sedengksn Aceb tempat esal dia doteng. NHemun
ponulic tidek mengerti den juge tidok diketohul untul
‘opa deteng, atau dalom raagks aps h“hm”

Dari ureisn 4i otse, sungiinksh agame Iclas aula
sule detang deri Aceh ? Baik ke Sumenep meoupun ke Sa-
pudi 7 Ataukah mosyerekat Susenep sebelumaye sudsh ber-
kenslon dengen Islenm 4i Aceh 7

Menurut Ycenal Fatsh dslem bukunys “Sedjarab
tjeranje Peumerintshen di Dserab-dsersh di Zepulsuaa ie

. dura dengan Hubungensja” menge takan

renduduls dari its Zepulausn tersohor (di Madure)
sebagel pelout ysng ulung dsn Derani, dee
ngan perchu yong kecil berlaysr ke

 3lye Lests of nemes of Bupati and their titles
in Sumenep.

*2g0ensl Foteh, Loc. cit.

Mmmmmmn—
csuatan ¥onding, Ksbupaten Sumenep, 8 Juml, 1984.
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Tiongkok den Singapura -3#

temang menurut mesyarakat Sumenep, bahwa sejak
dulu Sumenep merupakan kota pelabuhan, Dbshkan banyak
perahu-perahu yang masuk lewat sungel ke kota OSuuenep.
Jadi kondisi geografis den sosiologis Sumenep menberi-
kan kenunglkinan besar sekali jika Islan sudah masuk ke
Sumenep sebelum abad ke 15 M., atau sebelun Sumwenep di-
perintah oleh Panembuhan Nysmplong.

lamun sebagaimena penulis singgung pada bedb II
sub 2 behwa penyebar Islam secars khusus tidak ada, te-
tapi justru mesyarakat Sumenep sendirilah yang  berke-
nslan dengen Islan. Jadi depat diketekan pada masa-masa
pertama Islem hanya sebugai individu, dalam arti haaya
dianut olek perseorangan saja; mungkin delam hel ind
samsakah heodaannya dengan keadaan Islam di Jawa sebelum
datangnya wali songo sebagui penyeber Islam mula-mula
di Jawa.

Dari ursian-uraian di atas depat dikataken bahwe
sebolun datangnys penyebar Islam di Jawa, ade kemunghkin. ¢
an besar Islam sudsh dianut oleh sebagian magyarakat
Sumenep; ada kemungkinan besar jugs menurut data (Bujuk
Aceh) di atas bohwa Islam yang dianut pada wakta itu
beragal dari Ageh. YWemudien Islam dimetangken oleh pe-
nyebar Islam pertama ke Sumenep yeung berasal deri Jawa,
bahkan dapat ditegaskan bahwa Islem di Sumenep mendapat
pengaruh terbesar dari Jawa.

Jadi menurut Analisa penulis setelah nengetahui
downvjolu tentang Islam yang maguk ke Sumenep  bere
asal dari Aceh, kemudian dimntangken oleh penyebar Is-

HMoaenal Fatah, Op, eit., hlm. 80,
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lam yang beresal dari Jawe, meke tidak mustahil atau
maguk akal jika Panembahen Nysmplong pembawe Islam per-
tame ke Pulau Sapudi mendspat pengarub dardi Jawa.

Oleh sebab itulah berbicaras tentang bagaimana
Islan mesuk di Aceh, maka dikemukakan oloh Drs.H.M. Ald -
Muhamaad delam Seminay Sejarah Masuk den Berkenbangnya
Islam &1 Aceh tanggal 10 sampai dengan 16 Juli 1978 i
Banda Aceh, mengatokan : "Nampoknya pendapat ueun sar-
Jjama barat behwa Islem masuk ke Indonesin lewat pentai
utara Sumaters, yaini Aceh pada abed ke 13 M,

Suatu pendapat yang sekarang hendak dibantah
oleh kebanyaksn mjana Iglag Indonesis berdasarkan

penelitian lain yang bahwa
Izlan mesuk ke Indonesia (Auh)mnsm ada
da abad sga-tm hijriah bersrti kuvang lebibh abad

7/8 M.

Untuk memperkust smalise penulis,bahwe alur per-
Jelagen Islam mesuk ke Puleau Sapudi moupun Sunenep ado-
lahdaﬂamwunhammm mokan DBujuk
Aceh tersebut di ates. Nasun di dalam buku yang disusun
oleh Lembaga Research Peseatren Lubur Islen Jove Timur
dengan judul “Sejarah dan Dakweh Islemiysh Sunan Gird®
dikatakan bahwa; sewaktu Jomaluddin Husen (nepeks dari
Raden Rahmat) sewaktu datang dari Aceh lewat Pejajaran
menuju dsereh Jawe Timur ates Undangan Raje  Majapahit
yang borpnn Prabuwd Jaya tehun 1293 - 1309.

Timbul pertanynan siapakeh Jomaluddin Husen itu ?

3%, Hasjui, Qp. cit., Wlm. 499,

37:.0-&
m mlmch Pesantren Luhur Islonm W
A0 1 ,‘4 28 MR R 2 PE'G.. M’ »
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Jamaluddin Husen ini disebut juge Jamaluddin
Akbar (Jumadel Zubra) dis adalah ayah deri Maulana Ib-
rahim saudara Sunan Ampel yang mesih ada hubungan ke-
kerabatan dengan Sunsn Padhusan penylar Islam periana
ke Sumenep.

Dari keterangan di ates dapatlsh dikataken bahwe
esal agape Islem mesuk ke Pulau Sapudi berasal dari
Ageh pada abad ke 13 M. selanjutaya ke Pulau Jawa  mo-
lalul Pejajaran dan ke Jawa Tisur dilanjutkan peanylar-
penylar berikutayz seperti Sunsn Padhusan ke Susenep
Juga ke Pulau Sapudi pada abad ke 15 M oleh Paneabshan
Nyamplong (yeng lebih dikenal cleh Sepudi dengan sebut-
an Sunan Nyasplong) .

1. Headaan Sosial Politik

Delanm pembahasan ini akan diuraikan hubungan

kerajaan di Pulau Sapudi (Kerajaan Bali dan Raja
Kalungkung) dengsn kerajean Sumenep sebagal kerajaan
besar yang smeuguasal kerejaan kecil termesuk keraja~
an di Sapudi.
Sebagnimana telak penulis singgung di bab III sub A,
bahwa pendivi Sumenep adalah Benyak Wide yang ber-
gelar Ayio Wireraja yang beracal dari kerajaan Singo-
sard yeng dipindah oleh Raja Kertanegara sebagal
Addpatl di Sumenep.

Mengingat Sumenep memililki kedudukan yang
penting dan strategls dari segl peritehanan negara di
naps itu, maka setlop kerajsan di bawah lkekunpaan
Sumenep telah mengadakan hubungan beik dengun Sume-



41
neyp.

Dengen demilkian dapat dikatokan sejok masa  pe-

merintohan Ario Wiraraje Sapudi sudeh mengadokan hubung-
an baik dengan Sumenep, namun sejak masa pemeriniahan
verpindah kepada Panembshen Hysmplong, maka baru pada
masa Panenbshan Nyamplong inilah Sapudi nendapat pe-
ngerulh Islam.
Jadi menurut analise penulis dapat diketakan, bahwa ke-
rajoan kecil yong bevads di Pulou Sapudl dengan sebutan
kepala pemerintahannys Raja, di bewah kekuasaan keraja~
an Sumenep mesudahkan Psnembaban liysaplong juge 50
bagai Raja Sumenep yong doerah hekussaapnye di Pulau
Sapudi dan sekitarnya masuk dan nenyeburken ogama Islan
@i Pulau tersebut dengan leluasa tenpa riantangan danhe-
langan, ;

2., Keadasn Sosial Elkonomd.

Penduduls Indonesie yang beraneka ragan suli-
bangsanya , M mempunyal organisasi pemerin-
tahon yeng bersifot khusus kedsershem, Juga struktur
ckononi dan sosial budaya yang berbeda-beda.

Suku bangsa yang bertempet tinggel di pedalaman
belun banyak mengalsmi pereawpuren dengen baugsa luar,
ini berartl strukitur sosisl ekonoui dan budaysnya agak
lebih murai, jiks dibandingkan dengen suku Dbangsa yang
bermukinr di dserah Pantai.

Demiian juge dengan penduduk/magyarakat di Pulau
Sepudi indl, untuk mesysrakat yong mesih bertempat ting-
. gel di pedaleman puleu kecil ini keadann sosial ko~
nonminya menjelang kedatangan Islam adaleh murni; dalam
arti tidek mendepat pengaruh deri lusr, Hal dini bisa
terlihat peda kondisl ekonomi masyarekat Sapudi yang
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tersohor sumbernya ialah 'uwv.ﬁ yeng setiap thuanya
bise dikirim ke berbagei toupat yang tidak pernak habls
habisnya, den mengingat kondisi pulau kelihatan seolsah-
olah tidak seimbang antare juslah sapi yang dikeluarkan
setiop tehun dongan kondisi fisik darl pulsu tersebut.

Dengen kondisi ekonomi yang murni inilah, Sunan
Nyamplong sebaged pengussa, yans sekaligus sebagai pe-
ayiar Islem doatang ke Pulau Sepudi untuk meningkathken
taraf kehidupan ekonomi mesyaraket Sapudi, dari aurnd
tanpe pengsrub dari luar menjadi sumber ekonomi yang
lebih maju; hol ini terbukti dengon sumber pokok yang
menjadikan mesyeraket maju adalah “berternak sapl".

Menurut Zaenal Fatah, bahwa menurut kepercayaan
orang keadsan demlkden itu disebabian oleh sumber yang
dibikin oleh Adi Poday yang welekat di hatd rskyat se-
bagei pemimpin rekyat yeng sejatl yang tetap pevaturan-
peraturannya di dalsm memelihara sapl dan bercocok ta-
nom dijelankan hingge sekarang dengen orang tdak Yo-
rani mmhhm.”

Dari uveion tersebut dopatliah dikataken, bahwa
faktor ekonomi nenjadi pendorong mesuknya Islam ke Pu-
lau Sapudi.

3, Keadasn Yebudaynan/Sosial Tulturel

Sebelun penulis membshas leblh lanjut tentang
keadaan kebudayaan yang meupunyai artl penting dalan
maguknya Islam ke Pulau Sapudi, terlebih dahulu akan
penulis ketengahken arti dari kebudaysan itu sendiri.

3sa0nal Fatah, 19, git.
P1uig.
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Menurut Yoncoroningrat, behwa :

Tebudayaan edelsh keseluruhan deri kelokuan dan
hesil kelskuan menusia yang diatur oleh tata hela-
kuan yang harus didepatkan dengan belajar, yang
semuanya tersusun kehidupan masyarakat.4o

Derdasopken difinisi di atas, maka kesenian dan

bangunan serts alat-alat peninggalan adalah termasulx
gnleh satu unsur deri kebudayaan, wmengapa demikian ?
Sebab; keosenian, bangunan, dan alat-alat peninggalan
itn termasul heseluruhan dari hosil kelokuan  senusia.

Dalen kehidupan mesyarekat Sapudi yeng telah me-
netep dan teratur dapot wenciptaken kesenlsn-kesenian
yang sudsh tingel nileinys. Di antare kesenian yang ada
poda wekitu ita (sebelum Islam datang) ielah  kesenian
col-gcolan,

Zesenlan itu berpangkal pada kekuston ghaid yong

menguasel lautan (Dermage), caranya :

Melepas sebuah perahu kecil dikeri penumn~
pang mr‘:m, nasi, beras, mmmm, dan
m&m diberi layar, selanjuinya dilepas ke
lau bebes deri mers behays.4l

Perlu diketahul, kesenian semecam ini adelah merupakan
sustu bentuk peninggalan deri ageme Hindu dan Budha
{sebelum Islanm).

Menarut kcpbrmn pesyarakat Sapudi pada wektu
nereka membutuhken perlindungsn deri ancamen mera balmya
deni keselamatan dirinya.

Oleh sebab itulah aspa-apa yang dianggep uemba-

wxeontjemmt, Fenger
Bﬁm. Jm. 19%. hla. 79 = oL

4lypy Chaeri, Op. git., tanggal 26 Juni 1984.
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hayaken dan mengancam keselameatan mereka, mereka sembal
seperti halnys asael mulas tinbulays kesenian col-ocolan
pada waktu itu, adalsh semate-mate meminta keselamatan
kepades lautan (Dermagan) yeng dianggapaya dermaga  ter-
sebut telah memberiksn sustu perlindungan terhadap
mesyarakat Sapudi.

Nanun keseirlan seperti col-ocolen tadl sekarang
sudah susnsh.

Sebagaimane kits meklumi bersame bahwa sebelua
Islan masuk ke Indonesia msupun ke Jawa terutama ke Su-
menep den ke Sopudi, kebudayaan Islam banysk — dipengs-
rubi oleh kebudaysan Hindu den Budha,*®

Seperti helnye telah penulis singsueg pada bab
II sebelumnya, bahwa sebelum Panembzhan Lyamplong daw-
tang dengen menmbowe misi Islem ke Pulau Sapudi.Di Pulau
Sapudi sendiri teleh ada sebush Kerajaanm = Xalungkung
dari Bali yang sudah jeles kepercaysannya ada-
lah Hindu dan Budha.

Fedatangen Poanemboahan lysmplong di Pulau Sapudi
yang sekaligus menbawa Islam yang sifat dari Islam itu
sendiri nemang luves don mudsh beradapiasi deagan tra-
disi setempst,> moks peranen Panembahen Nyamplong da-
lam bidang kebudayean teraysta mmnmnm
kcdim masyoralkat Pulsu Sapudli. Untuk menyampaikan

o 17?1..:&3 Research Pesantren Luhur Islon,Op.clt.
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hyamphns tak jerang nensisipkan nilei-nilai keislaman
di dalamnya.

“Sebagian pengouat sejarah mengetahui sebegai
sustu tindak bijeksena, kreatif dan simpatilkv,

Hesil karyes budaya Panembehan Nysmplong itu tam-
pak dari peninggelon seperti mesjid yang berada di Desa
lyamplong sampai sekareng mogih remei dikunjungi oleh
orang-orang dari selurub kepulsuan Madura dan deersh-
daerah Pesislir di Jaws Timur.

zami fatah mengetakan, bahwa kuburan Panembeh-

an Nysamplong sampai sekarang dikeromstikan oleh seluruh
kepulauan Madura den dserah Basulkd .’

1. Cara Isloam mesuk ke Pulau Sapudi.

Secars uaum dapatl diketahul, bahwe masuknya
Islan ke Indonesia adalah dengan jalen damai, adapun
peperangan yong terjadi peda smumaya tidek ada hue
bungan dengon am.% Separti halnya pada  bab-bab
sebelumnya behwa terjedinys peperengan pada walktu
itu hanyalsh kavena perebutan teretorial saja. Hal
izl wajar, sebadb sebelum Islam masuk ke Indonesia,
nagyorake t Indonesia sudeh sempunyni kepercnyaan,
yeitu Hindu/Budha, Behkan munghkin juge sebelum Hindy

., hla. 29,
4570enal Fatah, Op. cit., hlm. 80.
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Pudha mesuk ke Indonesia, penduduk Indonesia (Jusantara)

ini sudah wempunyai kepercaysan, yeitu Animisme dan Di-
Mum"?

Demikian pula dengan ceara mesuknys agesa Islan
ke Pulau Sapudi tidak terkecuali, yeitu dengen Jjelan
demei. Sebab yang meombawa Islom ke Pulau Sspudi adalah
pars mubelligh Islam yeng dengen sendirinys mereka me-
nakal prinsip desar dalas meanyebarkan agome Islen.

Hal yeng demikian itu sesuai deangan tuntunan dari ayat

A1 Qur-an yang berbunyi :

zfe,J PO ‘AJP_L)J\ A.(l\. C}__L_,.aj\" 5
g la L - A T4 oy Yo

PV BN W VSt - CS-L) U\c}ﬂ-"\@&‘u’

v 91, 9”'" ’9/

"Serulah (semus mesusia) pade jJelan Tuhonse de-
agen jelan hikmeh dan pelsjaran yeng beik, den ber-
bantahlah dengan mereks dengan cora yang balk, se-
sumhaw@akanl&mmtmzﬁam hahns
sia wumtmm—m

1 yang mendapat pttnajuk
" (Q.S. An ﬂnhl 125).5

Dengen uraian di ates depat diketakan behws Is-
lan masuk ke Pulau Sepudi dengsn jelan damel,sedangikan
cara yang mereka tempuh adalsh same halnys dengsn peran~
an wali 4i dalew menyierken Islem di Jawa, yaitu deagen
cara :

Pertane : lendekatl mssyarskat Sapudi dalem  per-
gaulan sehari-hari.

i 35"71.«&@ nesearch Pessntren Luhur Islam,Qp.cit.,

aya 'Ia::wn oum
an, Jakarta, 1969, hlm
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Kedua : Para peayiar Islam otomatis berkepribadian
baik den shalih.
Fetiga : FKewajibon-kewsjiban Ielam dalam bertetang-
g dan bermesyarakat beliau jelankan dan
pelihara dengsn baik.49
Dengnn cara seperti itulah mesysrakat Sapudi tertarik
dengan Islam dan ingin mesuk Islan.

Ui somping itu penyisr Islam tidek menentang se-
cara tojom kepede ajaran dan kepercayaan bidup deri
penduduk (magyarakat Sapudi), di lain hel; tentu adat
istiadat, agoma Tslem tidak secara spontan nenbasai
adat istiedot yang berlaku @i dalam masyarakat Sapudi
yang mesibh beragema Hindhu den Budhe, melainkan penyiar
Izlam honys menompakken (memperlihs tian) keindohan dan
ketinggian ajoran yang dibawa oleh agome Islam.

Islam merupakan ajaran dari agema baru itu, per-
samann hag @l anters sesame menusia tanpa adanya  per-
bedasn derajat dan kesta yang berbede sekali dengan
ajaran Hindu yang membagl mesyarakat deleam Lkelas-kelas
dan kasta-kagta,

Maka tidaklsh heran bila dalom waktu yanz tidak
terlampau lame, para peaylar Isles sudeh mendapat sime
patl yang luass di kelangan rakyat dan tesboh lema tem-
boh benyak pengikutaya. O

Sebagal pusat kegiatan dakwsabnya, Panenbshan
Gysmplong sebagei penyiar Islem pertama keli di Sspudi
menggunaken sebush masjid untuk mengajerken Islam ke~
pada murid-suridnya.

5 75"91.@&3@ Research Pesaniren Lubwr Islam,Qp.git.,
‘. -

Dyaenal Fatah, Op, cit., hlas. 80.
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2. Ponerimaan mesysrakat Sapudi terhadap agame Islam

Pengertian masysrakat wmenuraut Koentjoroning-
rat :"Masyarakat sdelah susunen hidup deri mekbluk ma-
nuasia yang terikat oleh suatu mtu adat - igtiadat

yeng tertentu”. t

Sedangkan ajeran Islem ialahk ajaran yang dibewa
oleh Nabi Mubhsammsd saw, yang telah sampail ke Pulau Sa-
pudi, don telah diperkenalken oleh para penylar-peayiar
Islem beik sebelum Sunsn Nysmplong maupun Sunsn liyam-
plong sendiri kepade masysrskat Sapudi ,sehingga dengan
demikian mssysrakat Sapudi yang dahulu hanya uengenal
kepada benda-benda yang disnggnp keramat serte sengua-
sai alsm semesta ini, secara lambat laun mulei wenge-
nal arti pemujesan terhadap Tuhan yang sebenarnya.lalanm
arti Tuhan yang mengussail slam dan yeng mengatur ke-
hidupan manusia.

Hal ini sesusi dengen ajeran yang diperjelas oleh Su-
nan Nyamploag, ysitu ajaran agama Islam. Seperti sha-
lat limawektu sehari semslan.

Hamun yang menjodi masslsh sekersng ioleh ba-
geimana penerimsan masyarskat Sapudi terhadap ajaren
agema Islem setelsh Islam mosuk ke Pulsu Sapudl 2
Jawabannys ialsh bahwe ajaran sgeme Islam dapat dite-
rima olek masyarskat Sepudi dengan baik dan positif.
Artinya masysroket Sapudi mau senerima, walaupun agose
Islan mosih dienggap esing bagl masyarakat Sapudi ,meng-
apa 7 Sebab mesih kuatnya peangaruh ajeran nenek noyang
merelka. Nomun pada akhirnya sgema Islom disnat oleh
uasyarakat Sapudi.

toentjoroningrat, Op. git., hls. 103.
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Selanjutnya timbul pertonysan:Mengaps mesysrekat

Sapudl dapat menerime Islam dengan mudah ?
Untuk bal ini menurut hemet kami ade dus sebab,ysitu:

1. Secara akal yong sehat, bahwa agema Islon adalah
agema yang sesuai dengen skel pikiran magyerekat
Sapudi.

Dikatekan juga oleh Yardan Amir tentang agame Islam
sebagei berikut :
a, Agoma Islom ajerannys didasari persaudsrean dan

saling tolong-menolong dan sanget cocok
Jiwa masyarakat Indonesia khususaya Pulau Sapudi.

b. Para penylar Islam dalem kehidupan sehari-bari
dapat nencerminkan ajsren Islam yang sederhans
lagi puls kebanyskan mereka pandsi  menempathkan
diri di kalongan rakyst, sehingge wmudah agama
itu diterima oleh rakyat.

¢c. Tek ada a n kagta delam Islam dan tidak ada
ras dis sehingge ajaran persamaan  hak
dalam Tslem dengan nmudah menarik simpati di ke
langan lepisan baweh, 52
2. Karena adanye supremasi deri pembavwe ageue Islen ita
sendiri yang didasarkan ada sonfeat gleh mesyarakat
Sapudi.
. Dari keterangan tersebut dapotlah dikataken bah-
wa Islon masulk ke Pulau Sapudi dapat diterime dengean
baik dan positlif, aken tetapi mengingat Jouh sebslum
Islanm mssuk ke Sepudi telah ada =game yang lebih dahula
masuk, maks wajarlah dari golongan yang telah memeluk
agame sebelum Islam menolak ajeran agame Islanm.

Perlu dimaklumi jugs behwa sejek mesa  pemerin-
tahan Panembahan £di Poday (Sunan lNysuplong) Islam nam-

sm, Untals SMA
il u-
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pak perkembangannya dibondingkan dengsn mass-masa Se-
belumnya. Behkan situesi pun ikut berubsh.Hal ini wajer
sebab poda geman Sunsn Hysmplong, belisu adealoh tokoh
agama yang tiada henti-hentinys menyiarken agama Islam.
Bahkan bukan itu saja, delam hel pendidikan, terutama
pendidikan mental dan spiritual, peda zaman Sunsn Nyam-
plong merupsken usaba pokok beliau untuk wmendidik agar
menjadi manusie yong bcmnl.”

Dari keoterangan di atas tadi, dapatlah dikatakan
bahya setelah Penenbshan Adi Poday menjadi Raja di
Pulau Sapudi, rakyat Sapudi telah banysk yang wmeseluk
agama Islsm. Wemudian dori beliszu inilah depat menurun-
kan raja-raja/pengussa dan koum bangsewen di Pulsy Ma-
dura dan sekitarnya, khususnys di Sumenep. Hal ini biss
dilihat pads dete berikut, yang kemi solin deri pepan
nana-pana penguesa Sumeunsp yang terdepat di susium Kre-
ton Sumenep.

Hama-pama R2ja/Penguasa di Suacnep
dan tabun pemerintahannya

Fo. Hema Raja imlmt Eraton! Memerintah
. 2 i 3 i &
1 ! Panembahan Sunan Blingi! §
! (Ario Pulangiiwo) ! Hlingi ! 1386-1399
2 ! Pangeran Adipoday ! !
t (Ario Baringin) ! Nyamplong ! 1399-1415
% ! Pangersn Djokotole ! !
! (Sececo Adimingrat I17) ! Benasare ! 14515-1460
L ! R, Ario Wigondo ! !
! (Secco Adiningrat IV) ! Gapora !

1460-1502

Triyento, Op, cit., hlm. 4.
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51 2 ! 3 Lk
5 ! R, Ario Widoboyo ! '
! (Secco Adiningrat V) ! Parsanga ! 1502-15%9
6 ' R. Tumenggung Kendowo ! Karang Saba ! 1559-1562
7 ! Pangeran Wetan I ! !
! (Pangeran Tor 1) ! Karang Saba ! 1562-1567
8 ! R, Kedu' ! !
! (Pangeran Wetan II) ! Karang Saba ! 1567-1574
9 ! R. Rajasa H ' '
! (Pangeran Lor II) ! Karang Sabu ! 1574-1589
! * Pada mesa R, Rajasa, ! !
! Sumenep terbagi dua ! !
!  Tbagian 1 !
10 ' R. Abdullsh ! !
! (Pangeran Cokronegore) ! Karang Toroi! 1589-1626
11 ! Pangeran Anggodipo ! Earang Toroi!
! ! Dalem Temor ! 1626-1644
12 ! R.Temenggung Jayengpati ! Karang Toroi!
! (dari Sampang) ! Dalem Temor ! 1644-1648
13 ' R. Bogen (Tumenggung ! Karsng Toroi!
! Jodonegore) ! Dalem Temor ! 1648-1672
14 ! Pongeren Romo (Pengeren! Kavang Toroi!
! Cekromegoro IT) ! Dalem Temor ! 1672-1709
15 ! R.Tumengsung Wiromenggo! Rarang Toroi!
_ ! ! Dalem Temor ! ,...c.c.e
16 ! R. Achmad alies Pange- ! !
! ran Jimat (Ario Cékro- ! Karang Temor!
! megoro II). ! Dalem Temor. ! 1709-1731
17 ' R.Alza (Pangeran Lolos)! Harang Toroi!
! ! Dalem Temor ! 17311744
18 ! Ke' Lessp ! Karang Toroi! -
! ! Dalem Temor ! 1744-1749
19 ' R, Ayu Tirtonegoro ! Sumenep ! 1749-1762

LA R RN N

Susber data di auseum Kraton Sumenep.
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Dalam silsilah reja~raje 41 Suzsenep yeng kemi
dopati di museum Kraton Sumenep, yang dikutip hanya
nalai dori goman pemerintohan Sunmen Flingi ssmpei ke
bawah. Sedangkan dalem buku ysng berjudul "Babat Sume-
nep"” disebutkan bohwa sejarah mengensi Puleu Madura ke-
likatean jelas pada mase rejs Ario Wiraraja sebagai pe-
nguasa, den beliau memerinteh di Botopote pada tahun
1269-1292 Masehd. Dikataken lebik lonjut bahwa Nadura
pade mase pewmerianishan iArio Wiraraje berada di bayeh
keltuasaan Singosari dengsn rajenys yeng bernapa Kerta-
mm.a'

3. Pengoruh agame Islon terhadap mesyarakat Sapudi

Hagyarakot don kebudayaon berabah ! Tiap kelom-
pokaya, tiap lembagnnys mengslomi perubshsn dan se-
gala peru itu mengakibethkan perubshen lain low
gl secara timbal belilk

I L E S R ERE NS ENE] LR B R S R E R R R R LA A E R R R RN E R E R RN EEE ]

Perubshon ini berjelsn terus-menerus walaupus
kecepatan perubshen mesing-mesing tidek selelu sona,
sehingge ada mesyersket yang seolah-olah  bersifst
ctatic. Tetopi sifet static itu khayslan belake,ko-
reua dapat diubah Juga dengon revolusi-vevoluei dan
peperangan-peperangen dahsynt. Jadi perubshan npa-
sysraket itu berjelan kontinu, don merupaken sustu
proses yang mahaluas.55

Proses perubohan mosyarakat den kebudaysan satau
culture change itu bises berlaku smet lombat, schingga
hanye dapat dilihet dengen mata orang shli. Totapi bisa
Juga berlaku cepot sekall dan dapat dilihat dengan mata
orang yang bukan ahli.

Fverdisestra, 0p, eit., him.

553.B.8.%. Mayor Polek, Sosiolos
ingdws, PT. Ichtisr Baru, Jakapt
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Proses-proses culture change yang Utamnpsk dalam
waktu pendek hanya beberapa puluh tahun saja, atau bisa
Juga terjadi oleh sebab-sebab dori delom mesyarskat den
kebudaysan yang bersangkutan. Seperti misalnys penemuan
penenusn baru atau innovation, tetapi sebagian besar
proses-proses culiure change serupa itu terjadi oleh
sebab-sebab yang berasal dari lusr.

Dalem masysrakat Sapudi terjadi perubshsn se-

macanm itu setelah datangnye agame Islam, yang mnenjadi
sebab adanyas perubohan itu sdalah pengsruh dari luar,
yaitu Islaem.
Perubzhan-perubahan itu selalu berjalan sejejar dengan
perubahan cultural, den tiap-tiap struktur sendapat du-
kungan dori nilai/norma-norma kebudayaan.’’ Oleh sebab
itu datangnys ageme Islam ke Pulau Sapudi wsempengaruhi
kepercaysan masyarskat terhadap Animiswe, Hinduisme dan
Budhaisme secara berangsur-angsur berubsh ke agema Is-
1lam. Tentu saje perubshan itu setelah adanys kontak ko-
munikesi di dalam proses interaksi masyarckst. 0

Karena perubahan kepercayasan, berubsh pulalah
tingkah laku nereks (menusis) atau individu dalam ma-
syarakat tersebui, yang dulu sebelum datangaya Islenm
tingkeh laku mereka bersifst fnimiesme, Hinduisme atau
Budhaisme berubah menjedi bercorak Islamisue. G
Perubahan tersebut misalanya dalam bentult pembangunan
tempat ibadah, dan dibuatlah tempat wudlu', mengucapkan
dua kalimat syashadat; mendiriken shalat lima kall se-
hari semslam dan lain sebagasinya.

Hogoentjoroningrat, Op, eit., hlm. 133.
573.8.4.%. Mayor Polak, Qp. ¢lt., hlm. 383,
Broentjoroningrat, 0p. cit., hlm. 104 - 105.



Dengan datangaya Islam ke Pulau Sapudi i
pikir pule bagaimana wjud ekil fitas agama Isls
sudaeh diterima oleh uwasyareket Sapudi ¢
Hengenal wujud sktifitos agame Isles di Sapudi ind tnr\-
buktl sampel sekerang dengen benyaknya juulah nasjid
dan langgar-lengger yang diperguncken untuk nenga jarkan
ajaran-sjaran Islam, atou tempat mengaji para santei;
di seamping untuk mendiriken shalst, baik berjamabh mou-
" pun shalat sendirian,”?

Tetapi dales hel pemerintshan mesih menganut
sistem lama yaitu suatu sisten kerajaan.Xiranya hsl ind
wajar, sebab sebelum datangnya Islam di Pulau Sapudi
telah ada kerajean yang pada waktu itu diperintah oleh
seorang raja, Raja Kalungkung (penguasa Bsli),yang ber-
kuasa di deerah perbotagan antare Sukorame Pesisir de-
ngan Desa Somber,

Dari keterangan di atas depatlah diketakan bahwa
mmmmm(mmﬂmmmk islaa yang
mewarisi tahta kerajasen Bali.

Hamun delam el keegemasn, Penembohan INyamplong
betul-betul menerapkan ajaran Islas yong benar, apa se-
bab ¢ Karena di somping belisu sebagsi raje yang di-
segani oleh rakyatnys, beliau juge sebagai  penganjur
agema Islem yang gigih dan selalu berenjongsana ke ber-
baged tempat di Pulau Sapudi dengan menbswa tasbih se-
bagai lambeng orang Islam.

Selanjutnya pengaruh Islonm dolam bidang kema-
syaraketon ndelah sangat terbetes ssmpei pada pengeta-

Em ra dengen Kepala XUA. Kecamatan Gayem,
Gayan, tanggel 23 Juni 1984,

Opoensy matah, 0p. git., hla. 33.
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huan tentang Islem yeng dimiliki oleh para penganuiaya
yang dianjurican oleh Sunan Nyamplong pada wage awal
tersebarnys Islam ke Pulsu Sapudl. Akan tetapi dengen
terjadinya interskei antara penduduk ssli dengan pen~
datang, sudah barang tentu sken membaua pengaruk  ter-
hadap segala aspek kemasysrakatan.

Pengaruh Islan sebagai agama baru tentunya mnem-
bawa pengaruh yang saugat luss terhsdap perubshan-per-
ubshan mesysraket,sehingge sisten kemagyarakaten Sapudi
betul-betul sudsh bercoral Islemistis. Hal ind terlihet
pade perkembangan agame Islam selanjutnya.

Pengearuh Islam di bideng politik,  masysrakat
Sapudi yang merupaken masyarakat agamis, tetap menjaga
hummmmmutmt, dan tetap nmen-
Jagn keutuhen hubungan dengan pengussa pusat (dalam hal
inl dengen Sumenep).

Sedangkan dalen hel ekonoui, mesyarakat Sapudi
tetap beruseha sekuat Lemampusnnys untul nenunbubkan
kestabilan okonominya. Dengsn memperaitildan  contoh-
contoh yong telah disjarkan oleh Islam dalem menga tasi
kebutuhan hidup yang penuh tontengen den rintangan-rin-
tangan yang kurang menguntungkan. Contoh tersebut i
salnya dolem bideng pertanian don peterncken.

Dalem bideag sosial, epe yang telsh ditemui dari
ajeran Islam selalu menjadi tumpuban xese jahteraan
wagyarakat Sopudi. Misalnya di bideng kesehatan, dalam
hal inl yeng penting sdalah masyarakat Sapudi terus
berikhitiar, di samping smenjelonken ajaran Islaw dengan
bailk den konsekwen. Delam artli, peayembuhan kesehstan
sudak dilskukan secera medis, sekalipun mesih terlihat
adanyo keyekinen meveks terhadap tuah (keampuhan) calo!
kodhi' peninggelan Panembohan Adi Poday yang ternyata
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dapat menyembubkan penyakit. Inilah yang kemudian di-
kenal dengen obat psychologls (obat kejiwaan) .ol

Dalam hal budaya, sebelum komi mengurciken tone
tang pengaruh Islam terhadap kebudayaan, terlebih dahulu
kani aken membahag arti kebudayaan itu sendiri.

Dengan demikion diharspksn dopst menperjelas tujusn pe-
ngarul Islanm Wyhmmmmm uasya-
rakat Sapudi.

Kebudayaan zdalah berssal dari bohasa Sangseker-
mmtuzmm.mpakanhnmmkm kata
"budl atau akalv, Mska kebudaysan adalah hal-hel yang
bersangkutan dengen akal.
fda juge yang mengortiken deri kate “daya den badiv,
dengan demikdan, budaya adeleh daya dari budi yeng ber-
cita~-cita, karsa don rasa.

Pengertian kebudayaan yang diberikan oleh Koen-
tjoroningrat, ysitu werupsken keseluruhen dari kelokuan
dan hasil kelokuan meanusia yang diatur oleh tata lkola-
kmmmmmmﬂw, yang senuanye ter-
susun dalom kehidupan mhe.e'?

Delem hel ini juge aken dibshas adat istiadat

yang merupaken unsur kebudaysan, kesenian, bangunan,dan
glat-alst peninggelan yang mesih ada 4¢i Puleu Sapudi.

Yengingat banyaknyo unsur-unsur kebudayaan yang
m,mﬁmmaamummﬂmm
nkripiiﬂ.!ﬁsiﬂakaadinbuhnmmm Ui
sur-unsur kebudaysan, yaitu :

%n%. On. cit., hlm. 9.
szenmmt, loc. git.
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1. Perzlaten dan perlengkepan hidup manusia. (Pakaian,
produksl, alat-alat rumah tangga, transpor den Mn-f
lainaya).

2. Mata pencaharian don sistem-sisten ckonomi. (Per-
tanlan, poternakan, sistem distribusi den sebagai-
nyaj .

3. Sistem kemasyarakatan. (Sistem kerabetnya, orgeni-
sasi politik, hukum dan sistem perkawinan).

4. Bahasa (Lisen ataupun tertulis).

5. Xesenian. (Semi rupa, seni suara, seni gerak,dan se-
bagainya) .

6. Sistem tahuan.

7. Relegi. >

Hengenal adat istiadet, kemi pemeosukken ke da-
lsm unsur yang ketign (point ke 3),tetapl terbotos pads
adat istiadat mulai derd kelahiran manusia sempal ke-
matisanyn. Sedangkan kesenisn termesuk pada unsur ke-
lima, den meselsh bongunas serts alut-alsat (barang) pe-
ninggelan termasuk pade unsur kesatu (point ke 1),namun
terbatas pada bengunen mesjid dan madrasah.

Ielanm mempunysl pengeruh kust sekali delam bie
deng kebudayaan, tepi komi batasi delem hal budaya se-
bagainana tersebut di stas,

Pengoruh Islam terhadap kebudaysan di Sapudi
adalah tidak berbeda dengen adat istiadat mosysrakat
éi pulau lainnya den depat dideskripsikan sebagai ber-
ikut :

felehiran adalah wmerupskan sustu rahsat dari
Allah swi., yang diberikan kepada houbs-liya.Setelah se-

314, , na. 82.
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orang bayli lahir dari mwamm@nw
kenudian disambut dengan perasasn penub gembira, tertawa
oleh manusias di sekiternya,lalu disuciken dan diadzani,
cleh orang tus pada telinga sebelah kird dan kanan, de-
ngan harapan agar kelak setelah dewasa tidak menjadi
anak yang uudah dipengaruhi oleh perbuatan syetan. Di
samping itu yang pertama keli didengar oleh si Dbayi
adalah lafadz adgan, buken kata-kota lainnya yang tidak
bersuanber dari ajoran Islam.

Setelah lima hari atau seminggu dari kelahirannya,baru-
lah dibveri nama dan reambutnya dipotong sedilit.
Persamasn dengen itu dilaksanakan "agiqah® bagi keluar-
g2 yang mompu. Kesudian setolah snsk tersebut beranur
5 hingge 6 tshun, dia disuruh belajer memgeji di sureu
atau di lenggar-langgar yang banyak tersebar i seluruh
pelosok Sepudi. Dan siang hari mereka bersekolsh, baik
di sekolah negeri ataupun seasta, behken ada yang me-
rangkap ke sekolsh agoma pada sore hari.

febia saan ini masih berjalon terus sampal sekarang,dan
setelah tomat dari sekolsh dasar, mereks selanjutkan ke
berbagni deerah di luar Sapudi .

Adspun untuk melanjutkan polajaran agama, mereka mosuk
ke pesantren-pesantrea di Jowa. Sepertl Pesantren Per-
&is Bangil, Pesantren Tebuireng, dan ada Juge yang ke
Pondok Gontor Ponorogo. Sedangken untulk ke sekolah umum
mereka melanjuthken ke Sumenep, kerena di Sapudi sendiri
masilh sanget kureng sarana pendidikan tingkat menengah.
Tetapi bagl mereka yang ummmm&anmm
kebanyakon dari mereks bekerja don merantau. tialaupun
demikian mereka itu telsh memilildi bekal aganma yang huat
yang diperoleh sejak kecil, dan apabila merekas telah
dewasa dan aken menikseh, maka mereka menikah dengan sis-
tem perkawinen Islam. Yeitu dipinangnys godis yeng nen-
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jadi pllihan, kemudion monentukan hari aged niksh. Dan
setelah semua persiapen tersedia, pergilah mereka ke
Penghulu atau Naid di Rantur Urusan Am aetapat.
Pesta perkswinan (walimatul urus) diselenzsaraka
runch orang tus meupelai.

Sedangkan adat kebiasaan bagl orang wati, adalah
sebagai berikut :
Terlebih debulu mayst ite disuciksn, kemudian dikefoni
dan setelah itu barulah dishelati. Pada renakamannya
dilakukan sebegsimana lazinnya mekem-mokeam Islam yaita
membujur ke utara dan selstan. Setelah melesai acsrape
nakamen, dido'akan pada hari ketiga, ketujuh, keempat
puluh, hmmunhuﬁmmm kenatiannya
dengan care-cara yang disebut : ih-hlil.e*

Adapun mengenai kesenian, dalem bideng ini ada
dmmmkmm:mmuhhprlakuﬁwu Sapudi
sampal dengan tahun 50 sn, berikat 4i bawsh ini :

1. Col-ocolon. (Bshasa Madura/lughat orang Sapudi) .
2. Tha' gharbles. (semacam seni hadrah).

Dua macam kesenlan ini oleh orang Sapudi dilsk-
“nakan pads heri-heri tertemtu. Misalnya : Col-ocolan
dilamm ketika masyaraket Sopudi minta keselamatan
laut. Sedangkan keselomatan Bha! gharkies, bissanyas di-
laksanalkkan sebelum kesenisn hadrah. Lksn tetapi keseni-
an Bha' gharbies ini sekerang sudah bhampir puaah.
Pada masa lalu kesenian Bhs' gharbies ini dilakukan se-
hubungsn dengan pelaksansan perkovinan.

dai

&%mm dengan Bapsk Kepala XUA., Kecamatan
Gayam, dan Bopak Kepala Dinas Sosisl Kecamatan Gayen,
Gayam, 23 Juni 1984,
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Perlu diketahui bshwa kesenian col-ocolan ind

aenurut orang Sapudi disebut Juga dengan "arokat tase'y

frtinya selamatan dengan membaca do'a untuk minta ke

selematan laut den dernsga yang diiringl dengan mele-

maemmk&almmmam,m,
beras, ketupat, usng dan lain-lainnya.

Selain itu pula, apabila banyak penyakit yang
melands di deerah Sapudi, maka untulk menbasuinys adalah
dengan cara membawa calo' kodhi® (senjata peninggslon
Adi Poday) demgen diiringi olel orang banyak sambil mem
baca tahlilan, Dan pada tiap-tiap tingkatan dibecakan
adzan.

Di samping 1tu ujung ealo' kodhi! dicelupkan pada air
dan sebaglan airnys diminum, sedangken sisanya dibuat
untul: membosuh muks.

Perjalansn membawa calo' kodhi! ind dinulei deri Desa
Falowang semped ke rumah bapak Comat Gayan.

Hengenai kesenian hadrah, yang biasanyz menjadi
kegenaran masyarakat Sapudi sekarang adalah bersscl da-
ri kesenian Hha' gharbies, ynitu yang bernafoskan agnma
Islem. Mlet-slaotays terdiri dari beberape gendong dan
wuk‘éS

i atas telah disinggung behwe Pha' gharbles ini
diedakan apabila mengentar peaganten laki-laki ke rumah
penganten perempusn pads waktu sore hari.

Fesenlsn ini untuk di deersh perkotsan sudah jarang se~
kall dladakan, sedangken dai pedesaan moasih tetap ber-
langeung sekalipun tidek setiap saat.

Suatu hal lagi yang verlu diketahul tenteng pengaruh

Gs%mnm dengan Bepak Sesepuh Masyarskat Sa-
pudi, Sapudi 12 Juni 1984.
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Islam dalem bidang bangunen,

Secara historis, sgema Budha dag Hindu merupaken
ageans yong nule-mula dienut oleh sebagian besar BAgya-~
rekat Indonesia.% sedangken Pulsu Sepudi adslsh  me.
rupakan salah satu pulau kecil di kepulauan Madura yang
smhm&ammaanm,mzium ikita
lihat bukti teatang kehidupan, berupa 12 batu gong se-
pertl gomelan ads di Desa Toggong, Desa Pancor Kecamat-
an Gayam, don sebush alat bedil berupa batu yang berada
di Desa Xaladi.

Dengan bukti di atas senaandakan, behwe sebelunm
Islen datang, sudah ada Raja Hindu dan Budha yang mewm-
punyal kesenangan bermein gamelan. 67

Agema flidu Bali yang ssmpai ke Pulsu Sapudi ter-
kencl deagon bengunon candi dan arce-arcanya, sedangkan
Islom terkennl dengen bangunan mesjid, menara, dan lain
sebagainys,

Sejak kedatangsn Panembohon Nyamplong ke Sapudi
sekitar abad ke 1% M., dengan mnengemban missi agama Is-
lam beliosu dalam sejarah perjalanan dekwahnya di Palouw
ini berhasil membuat bangunan magjid, sedangiken fungsi
m2sjid pada zaman beliau itu di samping tempat untuk
menyiarken agama Islam dan mengajer pera santri-sontri-
nya tentang agema Islam, berfungsi pula untuk kegiatan
ibadah seperti shalet berjemash dengen megyarakat Sa-
pudi yang telah memeluk agama Islom pada waktu ita.

Sampai sekarang bentuk-bentuk bangunan eeperti

“Sﬂmm, Op.. gif., hlm. 41.
75bu Cheeri, Op. git., 25 Mei 1985.
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masjid, dan sarana peadidikan yang lein berhasil dikem-
bangkan oleh mesyerakst Sapudi.

Pengaruh-pengaruh Islem yang dicontohkan oleh

Panembahan Nyamplong terlihat sekareng,seperti bangunan
nadragash yang banyak terdopat di Pulau Sapudi ini me-

nunjukkan adanys kesadaran masyarakat Sapudi terhadap
pendidikan,

Untuk lebih jelasnya berikut di bawsh ind kani
buat tabel.

Jumlah sarens pendidiken éi Kecamatan
Gayam dan Nonggunong

Fo.| Nams Pendidikan }Kec,Gayam Zoc.Nonggunung | Junlah
| 55 . 28 ' .

1 ? Sekolah Desar ! n 1 5 ! 36
2 ! Medrassh S T Y A ! 3
31 8L ' 2 - t 2
4 ! PGA. ' 1 ¢ - . %
: ' s r
Jumlah 2§ » B

Penjelssan

_ Ui sini komi ketengahkan bangunan-bangunan Islem

berups mesjid dan mnedragsh, karena kedua-duanya adalah
heeil kebudayaan. Zemudisn timbul pertanysan, nengapa
masjid dan medragah 1tu ? Sebeb redua~dusnya ade éi pPy-
law Sapudi setelah Islawm datang.

Dalam hal ini dapat dikatakan behwe Islasm sangat
kuat pengarvhaya delen bidang kebudaysan, khususaya di
Pulau Sepudi ini. Welaupun masih didepatli kekurangane
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kemammbmmaadmnm&nm
sosial di tiap-tiap desa, apalagi yang berhubungen de-
Bgan masalah archeologi. Sehingga menurut hemat kami,
setiap ada penyelidikan di Puleu Sapudi ini pesti akan
menenul kesukaren atau kesuliton-kesulitan dan Jugs
2kan terbentur dengsn keterbstasan literatur.

Peninggnlan-peninggslan kuno sangat tidsk men-
dapat perhatisn mosysrakat setempat, wsehingga banyak
generasi muda yang tidak wengetahuinys, khususnya yang
berhubungen dengan Islam. Hasyerakat Sapudi lebih se-
nang nenerima ceritera yang bersifat ceritera tentang
Islan dan pengarubaye terhadep masyarakat Sapudi dari
pada penyelidikan yong memerlukan ilemu dan  berkaitan
dengan Islsm di Pulau Sapudi.

&. Hasil nissi pers da'i Islem

Para penyiar Islem sebenarnya mengeaban tugas
yang tldak ringan, Dalam arti penyiar Islam ini harus
lah melalui rintangsn-rintangan atou hamba tan-hambatan.
Hambatan yang dimaksud sdalah dslam beatuk, terlelu ko-
kohnya masyarakat Sapudi dalam memegang tradisi lame
yang merupskan tradisi-tradisi sebelum datangnya Islam.

Akan tetapi berkat ketabshan dan kegigihan pera
penyiar Islem dalam melaksaneken tugas  kewsjibennya,
rintengan dan haabatan yang mereka aleni berangsur-ang-
sur dapat teratasi, sehingge moreka aewperoleh hegil
sebagaimana yong diharapkan,

Hagll-hasil yong mereks peroleh dalam nenyebarkan agama
Islam aantors lain :

a. Masyarakat Sepudi yang tadinya berpegeng teguh pada
a2jaran nenek woyang, Hindu/Budha; akhirnya dapat me-
nerima sjoren agema Islen yang beaay,
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b. Islen dapat membentuk pengagutnya yang dehulu ber-
sifat Hinduisme/Budhaistis menjedi Islamistis.

¢. Islam dapat merubah secara total masyarskat Sapudi
yong berageme Politheisme menjadi penganut monothe-
isme (dalam hal ini menyembah kepada Allah swt).

d. Di samping perubshan memntal spiritusl yang bersifat
non fisik, Islam juge mempu merubah keadasn fisik
Pulau Sspudi yang dulunya gersang menjadi sebush
Pulau yang subur.

Hasil-hagil di atss diperoleh adalah berkat ajar-
an Islan yang resional dan nudah diterima oleh masya-
rakat, serta berkat supremasi yang dimiliki oleh para
penyiar Islam, khususnya Sunan Nyamplong. Hal ini ter-
lihet dari ketabahan Sunan Nyamplong di dalan menyiar-
kan Islam kepada mesyarakat Sapudi, demn beliau aempu
mengkader putersnys (Jokotole) sebagei generasi penerus,
Sebinggs deri Jokotole inilah nantinya depat menurunken
Rajea~raja di Sumenep.

Demikianleh uraian poda bab III tentang kede-
tangan Islenm di Pulau Sapudi, yeng meliputi wakiu, pem-
bawanya, tempat serta cara-ceranya; dan faktor-faktor-
nya serta penerimean maupun pengaruhnya daleam aspek ke~
bhidupan mesyarakat, yeng kemudisn diperoleh hasil dari
penyebaran Islan selanjutnys.

Tentang semuanya itu tidak terlepas dari keter-
batasan kemi dengen data-data yeng dapat dihimpun.
Untuk selanjutnya kami mencoba akan nembahas tentang
perkembangan Islam di Pulau Sepudi nulei keadaan Islam
pada abed-abad peramulsan penyebaran Islam sampai dengan
keadsan Islam pada mesa Indonesia merdeka.





